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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seksualitas merupakan pemberian dari Allah. Artinya bahwa Allah yang membuat
manusia bersifat seksual. Masing-masing pribadi merupakan makhluk seksual dan sudah

menyatu dalam keberadaan manusia. Sejak manusia berada dalam kandungan (masih

berbentuk embrio), seksualitas manusia telah ditetapkanSjPemberian ini tentunya

bertujuan untuk menjadi sumber kebahagiaan bagi man gga menjadi tanggung
bal

i kebahagiaan adalah kasih.

jawab manusia untuk menjaga pemberian terseb . Alkitab mengatakan
bahwa landasan dalam menciptakan hubung
Seksualitas yang sehat menjadi bukii b sia bertanggung jawab terhadap

pemberian Allah tersebut.

Secara umum seksualitas hanyai I sebagai sesuatu yang berhubungan dengan alat
kelamin saja. Padahal, uhan dengan alat kelamin merupakan bagian
terkecil dari seksualitas.* amus Bahasa Indonesia’, seksualitas adalah ciri,

sifat, atau pera gks; dorongan seks; kehidupan seks. Seksual adalah berkenaan

dengan seks in); berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki

dan perempuag. an seks adalah jenis kelamin; hal yang berhubungan dengan
alat kelamin seperti senggama (merupakan bagian hidup manusia; berahi (misalnya
dapat timbul ketika menonton film percintaan). Perbuatan seperti apakah yang

berhubungan dengan alat kelamin? Misalnya saja seperti persetubuhan dan

! Hershberger, Anne Krabill, Seksualitas: Pemberian Allah (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2008) hal.9

Seseorang dapat menjadi pribadi yang utuh, sehat, penuh, dan bersemangat seksual tanpa pernah mengalami
persetubuhan. Seksualitas kita menunjukkan siapa kita, bukan apa yang kita lakukan. Seks bukanlah suatu bagian
yang terpisah dari kehidupan dan keberadaan kita. (Hershberger, Anne Krabill hal 9)

% Kamus Bahasa Indonesia Online, diperoleh dari www.Kamusbahasalndonesia.org up date 6 April 2011




melakukan hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan yang tidak atau belum
terikat dalam hubungan pernikahan, begitu juga dengan laki-laki dan perempuan yang

sudah terikat dalam hubungan pernikahan.

Karena seksualitas selalu dianggap hanya berhubungan dengan alat kelamin saja, maka
seringkali diberikan penilaian yang negatif. Dikatakan bersifat negatif atau dosa apabila
manusia tidak dapat menggunakannya secara benar. Ketidakbenaran terhadap tindakan
seksualitas disebut dengan penyimpangan seksual. Salah satu penyimpangan seksual
yang mendapatkan larangan keras dalam kehidupan manusia secara umum adalah

perzinahan (yang menjadi pokok pembicaraan dalam penulisan skripsi ini). Perzinahan

berasal dari kata dasar zinah. Dalam kamus bahasa |

perbuatan bersenggama antara laki-laki dan

tindakan-tindakan tersebut bai erada dalam ikatan pernikahan maupun
yang tidak berada dalam jkatan perqi .. Akan tetapi di lingkungan pedesaan (sampai
suatu yang tidak boleh dilakukan. Bagi masyarakat
atan yang sangat tabu dan melanggar adat sehingga

sulit untuk ditole perbuatan tersebut terjadi.

Sebenarnya btika a di desa saja yang mengatakan bahwa perzinahan adalah
perbuatan yang tabu. Pandangan ini juga berlaku di Indonesia yang masih dipengaruhi
oleh budaya Timur. Akan tetapi masyarakat kota sebagian besar cenderung
menghilangkan budaya tersebut (walaupun masih ada yang mempertahankannya) serta
mengikuti trend dan kebiasaan hidup masa kini. Jadi ada pergeseran pemaknaan dari
masyarakat kota. Awalnya perzinahan dianggap tabu dan tidak pantas dilakukan, tetapi
kemudian berubah. Perzinahan menjadi hal yang biasa saja untuk dilakukan dan bahkan
menjadi suatu gaya hidup. Jika tidak pernah “melakukan” berarti dianggap tidak gaul dan

tidak “laku”.

* Kamus Bahasa Indonesia Online, diperoleh dari www.Kamusbahasalndonesia.org up date 6 April 2011




Negara memandang bahwa perzinahan merupakan masalah moral yang harus segera
diatasi, melihat ada banyak peristiwa yang terjadi. Tentunya tanggung jawab ini juga
harus menjadi tanggung jawab gereja. Negara dan gereja bersama-sama menyelesaikan
masalah ini dengan baik. Bagaimana bentuk tanggung jawab Negara tidak menjadi
sorotan dalam penyususnan skripsi ini. Tetapi bagaimana tanggung jawab gereja adalah
hal yang mendapat sorotan. Gereja akan memberikan siasat dan hukuman bagi siapa saja
yang melakukan perzinahan. Adanya siasat dan hukuman membuktikan bahwa gereja
juga turut ambil bagian dalam pembentukan moral jemaatnya. Sebagai wakil Allah di
dunia gereja harus senantiasa bertindak sesuai dengan pedomannya yaitu Firman Allah
(Alkitab). Bagaimana gereja memahami makna perzinahan? YApakah gereja memberikan

penyusun akan mencoba melihat dan mengga

Injil Matius.

Rumusan Masalah

Injil Matius merypa

ny&K menggunakan dan mengkutip ayat-ayat dalam Perjanjian Lama. Hal
sjingin menunjukkan bahwa Yesus adalah Mesias yang dinanti-

kan Injil masih sangat kental dengan nuansa ke Yahudiannya.
Injil Matius ha
ini dikarena
nantikan oleh oramg-orang Yahudi. Akan tetapi kedatangan Yesus tidak hanya bagi
orang-orang Yahudi saja tetapi juga bagi bangsa lain (Matius 12:21). Dia datang sebagai
pribadi yang luar biasa, Dia melebihi Mesias Anak Daud. Sifat apokaliptis juga
dimunculkan dalam Injil ini. Kedatangan Yesus yang kedua berhubungan dengan akhir
zaman dan penghukuman terakhir. Selain itu juga, kebiasaan Yahudi yang masih
memberlakukan aturan-aturan dalam hidupnya masih terasa dalam Injil Matius. Akan
tetapi aturan-aturan tersebut nampaknya agak diperlunak dalam Injil Matius. Bagi orang-
orang Yahudi mematuhi hukum Taurat (Hukum Musa) dan hukum-hukum tambahan

lainnya merupakan suatu keharusan. Mereka melihat bahwa Hukum Taurat adalah wahyu



langusng dari Allah yang harus benar-benar ditaati dan dijalankan. Apabila tidak
mematuhinya berarti mereka berdosa kepada Allah.

Kedatangan Yesus memberikan nuansa yang baru. Walaupun Yesus berasal dari keluarga
Yahudi tetapi Yesus memiliki cara pandang yang agak sedikit berbeda dengan cara
pandang Ahli Taurat dan orang-orang Farisi. Yesus memberikan ajaran-ajaranNya yang
revolusioner. Artinya bahwa ajaran yang Yesus berikan tidak persis sama dengan ajaran
yang dipahami oleh orang-orang Yahudi. Sehingga seringkali ajaran Yesus yang
revolusioner tersebut dianggap oleh Ahli Taurat dan orang-orang Farisi sebagai
upayaNya untuk menghilangkan ajaran-ajaran Musa yang¢agi orang Yahudi sebagai

ajaran yang mutlak sifatnya. Akan tetapi melalui Matiu sus hendak menjelaskan

bahwa kedatanganNya bukanlah untuk meniadakan rat melainkan untuk

menggenapi Hukum Taurat.

memberikan perfatidn hanya dalam tiga kasus perzinahan yang dianggap sebagai kasus

yang sering terjadi. Tiga kasus perzinahan yang sering terjadi tersebut antara lain:

a. Melakukan perselingkuhan. Perselingkuhan dikaitkan dengan orang yang sudah
berada dalam ikatan pernikahan. Perselingkuhan terjadi ketika seseorang yang telah
menikah menjalin hubungan (baik melakukan hubungan seks atau tanpa hubungan
seks) dengan orang yang bukan suami atau isterinya sendiri. Misalnya: seorang suami
yang menjalin hubungan dengan isteri orang lain atau sebaliknya.

b. Melakukan seks dengan tujuan untuk melampiaskan hasrat seksualnya tanpa adanya

rasa cinta dan dilakukan bukan dengan pasangannya, misalnya pergi ke pelacuran



c. Melakukan seks dengan pasangannya karena saling mencintai tetapi belum terikat
dalam pernikahan atau melakukan hubungan seks sebelum menikah. Misalnya:
seorang pemuda dengan seorang pemudi yang menjalin hubungan kemudian sampai
kepada tindakan yang cukup jauh yaitu dengan melakukan hubungan seks. Yang

terkadang akibat terburuknya adalah hamil sebelum nikah.

Ketiga kasus perzinahan ini juga akan digunakan sebagai indikator untuk melihat apakah
ketiga kasus perzinahan (pemahaman secara umum baik dalam masyarakat dan gereja)
ini juga adalah perzinahan seperti yang dimaksudkan dalam Injil Matius. Artinya bahwa

apakah pemahaman dalam perzinahan dalam gereja tersgbut sudah sejalan dengan

perzinahan dalam Injil Matius. Jika gereja telah memiliki fgemahaman yang sejalan

allaman yang jelas mengenai makna zinah dalam Injil Matius

51 bagi kehiupan bergereja saat ini

Metode Penelitian

Dalam melakukan penafsiran terhadap Injil Matius mengenai masalah perzinahan,
penulis menggunakan Metode Historis-Kritis. Metode ini akan menaruh perhatian pada
situasi yang digambarkan oleh teks dan situasi yang melahirkan teks tersebut. Teks akan
dimengerti apabila memperhatikan kondisi kebudayaan dan kesejarahan yang melahirkan
tulisan dalam Injil Matius. Dalam rangka menggali Injil Matius mengenai perzinahan,
maka dalam metode ini juga harus memperhatikan Perjanjian Lama mengenai Hukum

Yahudi mengenai perzinahan, bagaimana orang-orang Yahudi memberikan larangannya



terhadap perzinahan. Semua unsur kesejarahan, kebudayaan yang berkaitan dengan
perzinahan akan digali dengan menggunakan metode ini sehingga dapat memperoleh
sasaran yang tepat dalam rangka menggali pemahaman mengenai perzinahan dalam Injil

Matius.

Untuk mencari data-data historis tentunya dibutuhkan data-data di luar Perjanjian Baru
seperti misalnya buku-buku Perjanjian Lama, literatur-literatur yang dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan, serta kamus teologis. Disamping itu juga dapat mencarinya
pada dokumen-dokumen atau data-data, website, ensiklopedia terkait dengan
permasalahan yang akan dibahas. Kemudian melakukan pemafsiran dalam Injil Matius

mengenai perzinahan dalam Injil Matius.

Rumusan Judul

Atas permasalahan yang akan diangkat da aljas dan berangkat dari pembatasan

permasalahan, maka penyusun mé pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

HUBUNGAN SEKS S L MENIKAH DAN KONSEP PERZINAHAN
DALAM INJIL MATIUS

Kalimat jud engan jelas menggambarkan pokok permasalahan yang akan

penyusun gali dakam? skripsi ini. Alasan itulah yang menjadi pertimbangan penyusun

untuk membuat rumusan judul di atas.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab |l : Pendahuluan

- Latar belakang



Bab Il :

Bab Il :

Bab IV :

- Rumusan Masalah
- Batasan Masalah
- Tujuan Penulisan
- Metode Penulisan
- Rumusan Judul

- Dan Sistematika Penulisan
Pengantar Ke Dalam Injil Matius

Pada bagian ini akan diungkapkan atau disajikan mengenai sebuah

penjelasan secara singkat mengenai:

Konteks umum dari Injil Matius yang di

- Perjanjian La an masalah mengenai perzinahan.

Zinah DalamInjil Matius

Qi akan dijabarkan mengenai:

ahan dalam Injil Matius, bagaimana Injil Matius mempunyai

pnya terhadap perzinahan.

- Pada bagian ini juga akan dilakukan penafsiran terhadap teks Matius
5:27-32; 12:39; 19:7-9; 21:31 dengan menggunakan metode historis
kritis yang tentunya tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosial yang
melatarbelakangi Injil Matius ketika itu.

Analisa Terhadap Hubungan Seks Sebelum Menikah dan Kesimpulan
Akhir

Pada bagian ini akan dilakukan:



- Analisa terhadap hubungan seks sebelum menikah. Bagaimana gereja
memandang hubungan seks sebelum menikah dengan akibat
kehamilan dan apakah gereja sudah tepat dalam memberikan pastoral
atau penggembalaan khusus terhadap anggota jemaatnya yang
tersandung dalam kasus seperti ini. Dan kemudian akan diberikan
kesimpulan akhir dari penulisan skripsi ini.

BabV : Penutup

Pada bagian ini akan dibahas mengenai:

- Relevansinya terhadap gereja-gereja
- Penyusun memberikan sara gereja terkait dengan

pembahasan terkait deng alam pembahasan skripsi ini.



V.1

BAB V

PENUTUP

Relevansinya Dalam Gereja-Gereja

Gereja merupakan tempat beribadah dan bersekutu bersama-sama dengan saudara
seiman. Gereja juga dapat menjadi tempat pertumbuhan iman bagi anggota
jemaatnya. Sehingga jemaat berharap kedamaian, sukacita dapat diperoleh

melalui gereja. Jemaat akan membawa setiap permasalahan hidupnya ke dalam

gereja. Karena mereka beranggapan bahwa rupakan sarana untuk
ka. Dan bagi mereka

erat yang terjadi dalam

Gereja memandang semua kasus yang
gan hubungan seksusal adalah perzinahan. Padahal sebenarnya
akhirnyager€ja juga salah dalam meberikan penanganan terhadap kasus-kasus
tersebut. Sehingga gereja tidak benar-benar menyelesaikan masalah yang ada

seperti kasus hamil diluar nikah.

Bagian terpenting dari kasus tersebut justru tidak tersentuh sama sekali. Gereja
seolah-olah menyepelekan kasus tersebut. Bagi mereka dengan menegur dan
kemudian mendoakan dengan harapan terjadi pertobatan terhdap pelaku. Setelah
pelaku mengakui dirinya bersalah, gereja menganggap bahwa pertobatan sudah
terjadi dan jalan keluarnya atau penyelesaian terbaik bagi gereja adalah dengan

menikahkan pasangan tersebut. Maka kasus ditutup dan selesai. Sepertinya sangat

60



mudah menyelesaikannya hanya dengan menikahkan lalu selesai. Padahal
sebenarnya ada banyak masalah-masalah yang masih membelenggu kehidupan

para pelaku hamil diluar nikah. Misalnya seperti:

1. Adanya perasaan keterpaksaan menikah dengan pasangannya, karena dalam
budaya Timur cara yang tepat untuk menutupi aib adalah dengan
menikahkannya. Tentunya ini sangat berbahaya, walaupun mereka terikat
dalam perasaan cinta tetapi karena ketidaksiapan dari pasangan tersebut,
akhirnya menjadi sebuah keterpaksaan. Ketika perasaan ini muncul, konflik

juga akan muncul dan dalam pernikahan terseb@t tidak tercipta kebahagian

tetapi penyesalan.

benar-benar selesai. Karena orang
tua yang manedapati anaknya hami menikah kemudian menikahkan
anaknya bertujuan hanyafuntuk tupi aib bukan sungguh-sungguh
memberikan rest ernikahan tersebut. Akhirnya ketika

pernikahan terjadi, h ini tetap berada dalam lingkaran kebencian.

2 kar\terus hidup dalam tekanan dan sampai kapanpun kebahagiaan
i@e ah didapatkan.

Hal-hal ini tentunya sangat bertentangan dengan kehendak Allah. Allah ingin

ti

manusia hidup dalam kebahagiaan dan selamat, sehingga la datang ke dunia demi
menciptakan kebahagiaan tersebut bagi manusia. Dan kesalahan bagi gereja
karena gereja tidak sungguh-sungguh menyelesaikan dan menangani kasus hamil
diluar nikah dengan tuntas. Pemulihan-pemulihan terhdap faktor-faktor yang
sudah penyusun ajabrkan adalah sangat penting. Dan justru gereja tidak
menyentuh akar dari permasalahan tersebut. Jika perkawinan hanya dijadikan
untuk melegalkan sebuah hubungan yang salah, itu adalah kekeliruan besar.

Karena banyak ditemukan orang-orang yang dinikahkan akibat hamil diluar nikah

61



V.2

pada akhirnya bercerai dan kemudian menjalani kehidupannya sendiri. Jika itu
terjadi berarti kekecewaan orang tua terhadap anak akan semakin dalam. Dengan
cara gereja yang tidak menuntaskan permasalahan dengan baik, secara tidak
langsung gereja menciptakan dosa yang berkepanjangan dalam kehidupan pelaku
dan lingkungan sekitarnya. Sehingga hakikat sesungguhnya dari gereja sama
sekali tidak diterapkan tetapi justru diabaikan.

Oleh karena itu penting bagi gereja untuk menyusun ulang peraturan-peraturan
yang telah dibuat dalam Tata Gereja, dalam masalah dan kasus apapun, sehingga

gereja tidak salah dalam memberikan penanganan dagymasalah benar-benar tuntas

dan diselesaikan dengan baik. Sehingga hakika ng sesungguhnya benar-

benar diwujudnyatakan. Karena itulah yang Alla ki, bahwa harus hidup

dalam kebahagiaan.

Saran-Saran

rangka menanga perzinahan dalam gereja-gereja sehingga pastoral

atau penggembalaan ng diberikan tepat sasaran:

. a i g€
gete]

illki pemahaman yang utuh terkait dengan apa itu perzinahan.
Karena=k€salahan dan kekacauan konsep tentunya sangat mempengaruhi

gereja dalam menangani kasus perselingkuhan, hubungan seks sebelum
menikah, maupun pelacuran, serta kasus-kasus lainnya. Sehingga menjadi
sangat penting bagi gereja untuk memiliki konsep yang utuh terhadap
perzinahan.

2. Gereja menyamaratakan kasus, misalnya antara seorang suami atau isteri yang
sudah menikah kemudian berselingkuh dengan kasus hubungans eks sebelum
menikah yang emnyebabkan klehamilan. Padahal dari setiap kasus, gereja
harus memiliki kejelasan teerhadap kasusu perzinahan itu sendiri. Mengapa ia
melakukan hal tersebut, apa yang mendasari seseorang melakukan perzinahan
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dan sebagainya. Setelah gereja dapat memahaminya kemudian gereja dapat
melakukan evaluasi terhadap kasus tersebut. Tentunya dengan melihat nilai-
nilai Kristiani yang menjadi pedoman Kita untuk dapat mendampingi jemaat
yang membutuhkan pertolongan.

. Hal yang terpenting adalah gereja harus dapat mencari penyelesaian yang
paling tepat dan dipertanggung jawabkan. Gereja juga harus dapat
mengusahakan agar kesalahan atau dosa yang dilakukan oleh jemaat yang
bersalah tersebut dapat diselelsaikan. Sehingga jemaat benar-benar lepas dari

dosanya dan memulai hidup yang baru dengan damai.
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